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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah, 

Pada hari 'Idul Fitri ini umat Islam di berbagai 
penjuru dunia serentak merayakan suatu hari 
kemenangan, yang kemudian dilanjutkan dengan saling 
bersilaturahmi untuk saling bermaaf-maafan. Oleh 
karena itu 'Idul Fitri hendaknya dijadikan sebuah 
momentum bagi umat Islam untuk mempererat dan 
memperkokoh tali persaudaraan, sehingga umat Islam 
menjadi umat yang bersatu, karena pada dasarnya 
muslim dengan muslim lainnya itu saudara, 
sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya: 
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"Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat.” (QS. Al-Hujurat: 10). 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam pun pernah 
bersabda: 




"Perumpamaan kaum Mukminin dalam cinta-mencintai, 
sayang-menyayangi dan bahu-membahu, seperti satu 
tubuh. Jika salah satu anggota tubuhnya sakit, maka 
seluruh anggota tubuhnya yang lain ikut merasakan 
sakit juga, dengan tidak bisa tidur dan demam." (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Dalam Hadits yang lain, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi Wasalam menjelaskan pula: 


. I kj JuZj jUJJJli - 


“Orang mu'min terhadap orang mu'min itu tak ubahnya 
bagaikan suatu bangunanyang bagian-bagiannya saling 
kuat menguatkan." (HR.Muslim). 
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Kalau kita melihat persatuan dan kesatuan 
masyarakat muslim di zaman Rasulullah sungguh 
sangat menakjubkan. Rasulullah telah membangun 
suatu masyarakat yang berada dalam persatuan dan 
kesatuan yang kokoh yang dilandasi atas dasar 
kecintaan dan tolong menolong. Suatu keistimewaan 
masyarakat muslim di zaman Rasulullah ialah kuatnya 
ukhuwah fi dinillah, mahabbah (kecintaan) dan tolong 
menolong di antara mereka, khususnya dalam kebaikan 
dan ketakwaan. 

Rasulullah sangat menjaga kesatuan ummat Islam, 
bahkan masalah persatuan ini mendapatkan perhatian 
yang sangat besar bagi beliau. Apalagi ketika beliau 
berada di Madinah, Rasulullah mempererat tali 
ukhuwah antara kaum Muhajirin dan Anshar. Dengan 
demikian jelaslah bahwa beliau dan para sahabatnya 
telah mencontohkan wujud kesatuan umat yang utuh 
dengan ikatan persaudaraan. 

Begitu juga dengan Shaum Ramadhan yang baru 
saja kita lalui, sesungguhnya pendidikan Ramadhan 
telah mengajarkan kepada kita tentang kesatuan umat 
yang harus dibangun. 

Lihat saja syariat terlihatnya hilal sebagai ketetapan 
awal Ramadhan bagi muslimin sedunia, menandakan 
umat Islam jangan berbeda dalam pelaksanaan ibadah 
ini. 
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Demikian juga Perintah Shaum untuk semua umat 
para Nabi, "Sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu...". (Qs. Al-Baqarah[2]:183). Penggalan 
ayat diatas dapat difahami bahwa dalam kewajiban 
bershaum ada makna kontinuitas atau keberlanjutan, 
dimana perintah shaum itu tidak hanya bagi umat Nabi 
Muhammad SAW saja, melainkan shaum itupun telah 
diwajibkan bagi para Nabi dan umat-umat sebelumnya. 
Hanya tentang waktu dan aturanya saja yang berbeda, 
dari sini tampak bahwa Umat manusia itu dipandang 
oleh Allah SWT sebagai satu kesatuan. 

Kesatuan juga di gambarkan pada prediksi 
kesamaan mengawali dan mengahiri shaum Ramadhan. 
Adanya perhitungan/hisab yang diprediksikan sama 
oleh para Ahli Hisab untuk beberap tahun kedepan 
menjadi potensi bagi Muslimin untuk dapat 
menumbuhkan semangat kesatuan dan persatuan 
sehingga mewujud pada Ukhuwwah Islamiyyah, untuk 
itu Kaum Muslimin diharapkan melalui bulan 
Ramadhan ini mampu memahami, menghayati, dan 
mengamalkan tentang perintah berjama’ah sebagai 
wujud Islam yang Rahmatan lil ‘Alamin. 

Jamaah Idul Fitri rahimakumullah 

Bagaimana dengan kondisi umat saat ini? Kita 
sadari bahwa salah satu kelemahan ummat Islam 
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selepas kepemimpinan Khulafaur Rasyidin al- 
Mahdiyyin hingga saat ini adalah terbelahnya kesatuan 
dan persatuan umat. Padahal adanya kesatuan dan 
persatuan akan dapat menentukan masa depan dan 
sejarah ummat Islam itu sendiri. 

Maka tanpa adanya persatuan, ummat Islam 
menjadi lemah, beramacam-macam coraknya dan 
terpisah-pisah potensinya, bahkan sebagian mencaci 
sebagian yang lain, <*4i^ 4 yy- ^ ~ tiap-tiap 

golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi 
mereka. 

Tanpa adanya kesatuan, sepertinya tidak dapat 
digambarkan bahwa ummat Islam ini akan bangkit 
kembali sebagai umat yang kuat dan unggul dalam 
berbagai bidang seperti yang pernah terjadi pada masa 
abad ke 7 Masehi. Ketika orang-orang Barat masih tidur 
dan masih lemah, orang-orang Islam telah mengalami 
kejayaan dan kekuatan, sehingga Islam tidak hanya 
berkuasa di Timur Tengah, tetapi Islam juga pernah 
menguasai sebagian daratan Eropa, seperti Spanyol dan 
lain-lainnya. 

Tanpa ada kesatuan, muslimin di Palestina, di 
Myanmar, di Tiongkok tertindas, terampas hak-hak 
hidupnya hingga saat ini, tanpa kemampuan muslimin 
lainnya untuk menolongnya, hingga tanpa kejelasan 
kapan akan berakhir penderitaan mereka. 
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Tanpa ada kesatuan, muslimin di Suriah, di Libanon 
dan di Timur Tengah lainnya saling berperang, saling 
membunuh satu sama lain. Bukannya umat ini menjadi: 
Homo homini socius (manusia menjadi teman sesama 
manusia), tetapi malah menjadi homo homini lupus 
(manusia menjadi serigala manusia lainnya). Sungguh 
inilah bencana kemanusiaan terbesar di muka bumi. 
Allah telah mengingatkan dengan firman-Nya: 






"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka 
menjadi pelindung bagi sebagian yang lain, jika kamu 
(hai kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan 
di muka bumi dan kerusakan yang besar." (QS. Al-Anfal 
{8} : 73). 

Allah berlepas diri dari dampak perselisihan dan 
perpecahan yang terjadi di tengah umat ini, dengan 
firman-Nya: 


^3*' L»i jj 


JjJUtij \jj\S' U p g df ^ ajii (Jj 


"Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah 
agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa 
golongan, tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu 
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terhadap mereka. Sesungguhnya urusan mereka 
hanyalah (terserah] kepada Allah, kemudian Allah akan 
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka 
perbuat (QS. Al-An’am 159). 


Jelaslah bahwa kesatuan umat adalah harga mati 
bagi muslimin dimanapun berada. Agar terhindar dari 
adzab Allah. Allah berfirman: 


jUlJl p&f. .lij- U Jju j* Ijiisrdj Ijjiyij 

jJJaP olJLP pb viJUJj'j 


"Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang 
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan 
yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang 
yang mendapat siksa yang berat." (QS. Ali Imran: 105). 

Persatuan dan kesatuan umat Islam dapat tercapai, 
baik di masa Rasulullah hingga masa Khulafaur 
Rasyidin al-Mahdiyyin, karena mereka hanya 
berpedoman kepada ajaran Al-Qur’an dan As-Sunnah 
dan memahaminya sesuai dengan pemahaman yang 
benar. Pada saat itu tidak ada golongan-golongan, 
harakah-harakah dan firqoh-firqoh lainnya yang kita 
kenal saat ini. 

Untuk kembali membangun kesatuan umat, 
dimanapun muslimin hendaknya memahami dan 
mengamalkan Al-Qur’an dan As-Sunnah secara 
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konsisten. Perselisihan hingga perpecahan umat 
seringkah bukan karena perbedaan ayat Al-Qur’an dan 
As-Sunnah, melainkan karena perbedaan pemahaman 
terhadap ayat dan hadits tersebut akibat latar belakang 
sosial politik serta tradisi yang menyelimuti kehidupan 
umat. 

Maka sudah saatnya di era globalisasi dan 
keterbukaan ilmu dan teknologi mendorong umat 
untuk kembali kepada tuntunan Al-Qur’an dan As- 
Sunnah secara konsisten sebagaimana generasi awal 
umat ini. 

Tanpa kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah 
dan berusaha memahaminya dengan baik dan benar, 
sepertinya umat Islam saat ini sulit memiliki 
persatuaan dan kesatuan yang hakiki. Dengan 
memahami Al-Qur’an dan As-Sunnah secara benar, 
maka firqoh-firqoh, partai-partai, fanatisme golongan, 
dan lain sebagainya yang dapat membawa perpecahan 
ummat Islam itu tidak akan terjadi di antara kita. 

Hadirin kaum muslimin yang berbahagia, 

Kalau kita lihat firman Allah dalam al-Qur’an yang 
kita jadikan pedoman dalam hidup kita, ummat Islam 
itu sesungguhnya merupakan ummat yang satu atau 
ummatan wahidah. 3a*-ij ia saa oij - Sesungguhnya 

umatmu ini merupakan umat yang satu (QS. Al- 
Mu’minun:52). 
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Karena umat Islam itu merupakan umat yang satu, 
maka kesatuan umat Islam itu seharusnya merupakan 
kesatuan yang utuh ber-Jama’ah, sehingga tidak mudah 
dihancurkan oleh orang lain. 

Masyarakat muslim di jaman Rasulullah betul-betul 
adanya rasa keterikatan, tolong menolong dan hormat 
menghormati satu dengan yang lainnya. Mereka tidak 
mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari, tidak 
menganiaya tetangga, tidak berdusta, tidak berbohong, 
tidak menipu, dan tidak saling berbuat curang. 

Masyarakat muslim saat itu betul-betul dihiasi oleh 
rasa cinta yang tulus, kasih sayang, kejujuran, amanah, 
berbuat baik antara anak dan orang tua dan saling 
hormat menghormati antara satu dengan yang lainnya. 
Mereka saling berkunjung, dan mengunjungi 
saudaranya yang sakit, saling menyampaikan salam jika 
bertemu, nasihat menasihati, saling menutupi ‘aib 
saudaranya dan saling menjaga kelemahan di antara 
kaum muslimin. Dengan demikian, terciptalah suatu 
masyarakat yang bersatu-padu, bagaikan bangunan 
yang tersusun rapi, saling menguatkan bagian yang satu 
dengan bagian yang lainnya. 

Hadirin rahimakumullah. 

Allahu Akbar, Allahu Akbar wa lillahil hamd, 

Kita selaku umat Islam yang beriman dituntut oleh 
Allah untuk dapat mengamalkan dan menegakkan 
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syari’at Islam sebagai syari’at yang diturunkan Allah 
kepada kita untuk mengatur kehidupan kita, baik dalam 
hubungannya dengan Allah dalam bentuk ibadah 
mahdhah, seperti sholat, zakat, shaum dan haji, juga 
dalam hubungannya dengan sesama manusia dalam 
bentuk mu’amalah, seperti tentang perekonomian, 
kemasyarakatan, pemerintahan, hukum dan lain- 
lainnya. 

Kita selaku ummat Islam dituntut untuk dapat 
menerapkan syari’at Islam secara kaffah 
(menyeluruh) dalam berbagai aspek kehidupan. Allah 
berfirman: 


CAjia^- (J Igj' Ij 

0^ jjlP 4jl OlklJl 


"Hai orang-orang yang beriman! Masuklah kamu 
sekalian ke dalam Islam secara kaffah, dan janganlah 
mengikuti langkah-langkah syetan, karena 
sesungguhnya syetan itu merupakan musuh yang nyata 
bagimu". (Q.S. Al-Baqoroh; 208). 

Tantangan kedua setelah perpecahan umat adalah 
praktek kehidupan Islami yang seharusnya diamalkan 
umat Islam. Pada ayat diatas mengandung arti bahwa 
kita selaku ummat Islam dalam menjalankan aktifitas 
sehari-hari harus berpedoman kepada syari’at Islam 
yang telah ditetapkan Allah dalam al-Qur’an, baik dalam 
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menjalankan roda ekonomi, kemasyarakatan, 
pendidikan, hukum dan lain-lainnya. 

Dan apabila masyarakat muslim hidupnya tidak 
berpedoman pada aturan-aturan Islam yang telah 
ditetapkan Allah, maka akan sirnalah hakikat Islam 
sebagai agama Allah, dan jangan mimpi ummat Islam 
menjadi ummat yang berada dalam keadilan, 
kesejahteraan dan kedamaian, bahkan sebaliknya 
kejahatan, kemaksiatan akan merajalela di mana-mana. 
Namun, pada akhirnya, semua itu kembali kepada kita 
sendiri. Adakah keinginan pada kita untuk dapat 
menegakkan syari’at Islam secara kaffah atau mungkin 
kita akan tetap berada pada aturan main Yahudi dan 
Nashrani. Adakah keinginan di antara kita agar ummat 
Islam menjadi ummat yang unggul dan mengalamai 
kejayaan; adakah keinginan pada kita untuk menjadi 
ummat yang bersatu, berjama’ah, sehingga menjadi 
kuat dan tidak mudah digoyang oleh orang lain. Semua 
itu kembali kepada diri kita sendiri. Kalau ada 
keinginan, marilah kita perjuangkan dengan mulai dari 
diri kita sendiri, sehingga cita-cita ummat Islam 
menjadi ummat yang berjaya dan unggul dapat tercapai 
dalam ridha Allah SUBHANAHU WATA’ALA. Amin. 

Hadirin kaum muslimin Rahimakumullah, 

Jika umat Islam hidup ber-Jamaah dan ber-Imamah, 
serta mengamalkan nilai-nilai syariat secara konsisten, 
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maka akan terbentuklah umat teladan di muka bumi ini 
atau khoiro ummah, sebagaimana firman Allah: 

■'s '' s s'' ' 

,»g I* IjO- OlSvJ jlj <Ulb 

OjiLoliJl 


"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baikbagi 
mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik” (QS. 
Ali Imran: 110). 

Firman Allah Subhanahu wata’ala di atas 
merupakan pernyataan dari Allah Subhanahu wata’ala 
bahwa umat Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi 
wasallam, yakni kaum muslimin, sebagai umat yang 
terbaik di antara umat manusia di muka bumi karena 
kompak hidup berjama’ah tidak terpecah-belah. Imam 
Al Qurthubi dalam tafsirnya mengutip sebuah hadits 
dari Bahz bin Hakim bahwa tatkala membaca ayat ini 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. bersabda: 

l^s^l J i'd U?*** 1 


"Kalian adalah penyempurna dari 70 umat, kalian yang 
terbaik di antara mereka dan termulia di sisi Allah " (HR. 
At Tirmidzi). 
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Menurut Imam Qurthubi dan Imam Ibnu Katsir, 
predikat tersebut sama dengan predikat ummatan 
wasathan yang Allah sebut dalam firman-Nya: 


*S^wls- 


"Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu." 
(QS. Al-Baqarah:143). 


Jadi jelaslah bahwa selama umat Islam berpecah 
belah, berfirqoh-firqoh, maka fitnah dan kerusakan 
umat akan terus terjadi, sementara saudara-saudara 
kita seakidah yang sedang mengalami penindasan, 
nasibnya terkatung-katung karena tidak terbangunnya 
kemampuan dan kepedulian sesama. Wallahu a’lam. 


Hadirin kaum muslimin Rahimakumullah, 

Demikianlah khutbah yang dapat saya sampaikan, 
mudah-mudahan ada manfaatnya, dan sebagai penutup 
dari khutbah ini marilah kita bersama-sama 
memanjatkan do’a ke hadirat Allah Subhanahu wata’ala 
yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 
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